Menemukan Kemurnian Hati di Tengah Motivasi
yang Salah

Karena di mana hartamu berada, di situ juga hatimu berada.

Matius 6 ayat 21

Pembuka

Selamat hari Rabu, Sahabat Alunea! Di pertengahan pekan yang padat ini, rutinitas harian sering kali mulai
berjalan seperti sebuah mesin otomatis. Kita bangun pagi, berangkat kerja, menyelesaikan tugas-tugas
kantor, melakukan pelayanan di gereja, atau merawat keluarga dengan cekatan tanpa sempat bertanya
pada diri sendiri tentang mengapa kita melakukan semua itu. Tanpa kesadaran yang penuh, sangat mudah
bagi kita untuk tergelincir ke dalam motivasi yang keliru, seperti mencari pujian manusia, menghindari rasa
bersalah, atau sekadar memenuhi tuntutan sosial. Hari Rabu yang teduh ini adalah momen yang sangat
tepat bagi kita untuk mengambil jeda sejenak guna memeriksa kembali kompas batin kita, memastikan
bahwa setiap tindakan kita bersumber dari hati yang murni dan tulus di hadapan Tuhan.

Inti Renungan

Tuhan tidak pernah menilai kehidupan kita hanya dari apa yang terlihat oleh mata manusia di permukaan,
melainkan dari kedalaman motivasi yang menggerakkan hati kita. Allah Bapa adalah Sang Penguji Hati yang
Mahatahu, yang menyelidiki setiap sudut tersembunyi dalam batin kita dan rindu agar seluruh hidup kita
dipersembahkan dengan ketulusan yang tanpa pamrih. Tuhan Yesus Kristus telah memberikan teladan
pengosongan diri yang sempurna di atas kayu salib, di mana la taat sampai mati bukan untuk mencari
kehormatan duniawi, melainkan murni demi kasih-Nya kepada Bapa dan keselamatan jiwa-jiwa kita. Roh
Kudus yang tinggal di dalam hati kita bertindak sebagai pemurni batin yang aktif, yang terus-menerus
menegur kita saat kesombongan mulai merayap naik dan memurnikan hasrat kita agar selalu selaras
dengan kekudusan Allah. Ketika kita menyerahkan motivasi hidup kita di bawah bimbingan ketiga pribadi
Allah ini, segala pekerjaan harian kita akan dibebaskan dari beban kepalsuan dan diubah menjadi sebuah
persembahan yang harum di takhta-Nya.

Ayat Pendukung

Kita dapat merenungkan kebenaran ini lebih mendalam melalui kitab 1 Tawarikh 28 ayat 9 yang
mengingatkan kita bahwa Tuhan menyelidiki segala hati dan mengerti segala rencana dan pikiran kita.
Selain itu, kitab Amsal 16 ayat 2 juga menegaskan bahwa segala jalan orang adalah bersih menurut
pandangannya sendiri, tetapi Tuhanlah yang menguiji hati manusia dengan sangat adil.

Aplikasi



Tindakan praktis yang harus kita lakukan hari ini adalah mengambil waktu hening selama lima menit
sebelum memulai aktivitas atau pelayanan kita untuk secara jujur bertanya kepada diri sendiri mengenai
motivasi terbesar di balik pekerjaan kita. Belajarlah untuk tetap bekerja dengan kualitas terbaik dan penuh
sukacita sekalipun karya Anda tidak mendapatkan pujian atau pengakuan dari atasan maupun rekan kerja
hari ini. Jika Anda menyadari adanya motivasi egois yang mulai merayap dalam pikiran Anda, segeralah akui
hal itu di hadapan Tuhan dan mintalah Roh Kudus mengarahkan kembali fokus Anda kepada kemuliaan-
Nya.

Doa Penutup

Ya Allah Bapa yang Mahakuasa, selidikilah hati kami hari ini dan bersihkanlah setiap motivasi terselubung
yang tidak berkenan di hadapan-Mu yang kudus. Tuhan Yesus Kristus, ajarilah kami untuk melayani dan
bekerja dengan kerendahan hati seperti yang telah Engkau teladankan di sepanjang hidup-Mu di bumi. Roh
Kudus yang manis, penuhilah batin kami dengan kasih-Mu yang murni agar setiap perkataan dan karya
tangan kami hari ini hanya bertujuan untuk meninggikan nama-Mu yang agung. Amin.
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